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	 Abstract:	 This	 study	 was	 motivated	 by	 the	 low	 mathematical	
critical	thinking	skills	of	elementary	students,	especially	in	the	topic	
of	 statistics.	 This	 highlights	 the	 need	 for	 a	 learning	 model	 that	
connects	 subject	matter	 to	 real-life	 contexts.	 The	 purpose	 of	 this	
research	 is	 to	 enhance	 students’	 mathematical	 critical	 thinking	
through	the	Contextual	Teaching	and	Learning	 	model.	The	study	
used	 Classroom	 Action	 Research	 based	 on	 Kurt	 Lewin’s	 model,	
which	 includes	 four	 stages:	 planning,	 action,	 observation,	 and	
reflection.	The	instruments	used	were	tests,	observation	sheets,	and	
documentation.	The	participants	were	8	fifth-grade	students	at	SDN	
Cipelah	 2.	 Results	 showed	 an	 improvement	 in	 students’	 critical	
thinking	 skills.	 The	 average	 pre-action	 score	 38	 with	 12.5%	
mastery.	In	Cycle	I,	the	average	rose	to	52	with	37.5%	mastery.	In	
Cycle	II,	it	significantly	increased	to	85	with	100%	mastery.	These	
findings	 indicate	 that	 the	 CTL	 model	 is	 effective	 in	 improving	
elementary	students’	mathematical	critical	thinking	skills.	
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	 	 Abstrak:	 Penelitian	 ini	 dilatarbelakangi	 oleh	 rendahnya	
kemampuan	 berpikir	 kritis	 matematis	 siswa	 sekolah	 dasar,	
khususnya	 pada	 materi	 data.	 Kondisi	 tersebut	 menunjukan	
perlunya	 penggunaan	 model	 pembelajaran	 yang	 mengaitkan	
materi	 pelajaran	 dengan	 konteks	 kehidupan	 nyata	 siswa.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 kemampuan	
berpikir	 kritis	 matematis	 siswa	 melalui	 penerapan	 model	
Contextual	 Teaching	 and	 learning.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	
metode	Penelitian	Tindakan	Kelas	(PTK)	model	Kurt	Lewin	yang	
terdiri	dari	empat	tahap,	yaitu	perencanaan,	Tindakan,	observasi,	
dan	 refleksi.	 Intrumen	 yang	 digunakan	 meliputi	 tes,	 lembar	
observasi,	serta	dokumentasi.	Subjek	penelitian	ini	adalah	8	siswa	
kelas	 V	 SDN	 Cipelah	 2.	 Hasil	 penelitian	 menunjukan	 adanya	
peningkatan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 matematis	 siswa.	
Sebelum	tindakan,	nilai	rata-rata	sebesar	38	dengan	ketuntasan	
klasikal	 12,5%.	 Pada	 siklus	 I	 meningkat	 menjadi	 52	 dengan	
ketuntasan	 37,5%,	 dan	 pada	 siklus	 II	 meningkat	 signifikan	
menjadi	 85	 dengan	 ketuntasan	 mencapai	 100%.	 Dapat	
disimpulkan	 bahwa	 penerapan	 model	 CTL	 efektif	 dalam	
meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 matematis	 siswa	
sekolah	dasar.	
	

Kata	Kunci:	 	 CTL,	kemampuan	berpikir	kritis,	Matematika,	PTK,	sekolah	dasar	
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PENDAHULUAN		
Pendidikan	pada	abad	ke-21	tidak	lagi	cukup	dipahami	sebagai	proses	penyampaian	

pengetahuan,	 tetapi	 sebagai	 proses	 pengembangan	 kemampuan	 bernalar,	 memecahkan	
masalah,	dan	mengambil	keputusan	secara	reflektif	 (Herman	et	al.,	2024;	Mutaqin	et	al.,	
2025).	Dalam	konteks	tersebut,	kemampuan	berpikir	kritis	menjadi	salah	satu	kompetensi	
penting	 yang	 perlu	 dibangun	 sejak	 pendidikan	 dasar,	 karena	 pada	 fase	 ini	 kebiasaan	
berpikir,	bertanya,	dan	memberi	alasan	mulai	terbentuk	(Herman	et	al.,	2024;	Alani	et	al.,	
2025).	Arah	ini	sejalan	dengan	kebijakan	pendidikan	nasional	yang	menempatkan	peserta	
didik	sebagai	subjek	aktif	dalam	mengembangkan	potensi,	kemandirian,	dan	kemampuan	
memecahkan	persoalan.	Oleh	karena	itu,	sekolah	dasar	perlu	menghadirkan	pembelajaran	
yang	tidak	hanya	menuntut	siswa	mengingat	 informasi,	 tetapi	 juga	menafsirkan,	menilai,	
dan	menyusun	kesimpulan	secara	logis	(Hidayati,	2018).		

Dalam	pembelajaran	matematika,	 kemampuan	berpikir	kritis	memiliki	posisi	 yang	
sangat	strategis.	Matematika	tidak	hanya	menuntut	siswa	memperoleh	jawaban	yang	benar,	
tetapi	 juga	memahami	hubungan	antarkonsep,	menilai	ketepatan	prosedur,	menjelaskan	
alasan,	dan	mempertimbangkan	strategi	penyelesaian	yang	paling	tepat.	Monteleone	et	al.	
(2023)	menjelaskan	bahwa	 critical	mathematical	 thinking	merupakan	perpaduan	 antara	
berpikir	kritis	dan	berpikir	matematis,	sehingga	siswa	perlu	mampu	menafsirkan	informasi,	
mengevaluasi	 strategi,	 serta	 membangun	 alasan	 matematis	 yang	 dapat	
dipertanggungjawabkan.	 Dengan	 demikian,	 pembelajaran	 matematika	 idealnya	 tidak	
berhenti	pada	latihan	prosedural	dan	hafalan	rumus,	tetapi	perlu	mengarahkan	siswa	untuk	
membangun	makna,	menguji	ide,	dan	menarik	kesimpulan	berdasarkan	bukti.	Dolapcioglu	
dan	Doğanay	 (2022)	 juga	menunjukkan	bahwa	pengalaman	belajar	 yang	 autentik	 dapat	
membantu	 siswa	 mengembangkan	 kemampuan	 memahami,	 membandingkan,	
membuktikan,	menafsirkan,	dan	mengevaluasi	secara	lebih	baik.		

Urgensi	penguatan	berpikir	kritis	matematis	di	Indonesia	masih	sangat	besar.	Hasil	
PISA	 2022	 menunjukkan	 bahwa	 capaian	 matematika	 siswa	 Indonesia	 masih	 berada	 di	
bawah	rata-rata	OECD.	Hanya	sebagian	kecil	siswa	Indonesia	yang	mencapai	level	minimum	
kompetensi	matematika,	sedangkan	siswa	yang	mampu	mencapai	level	tinggi	masih	sangat	
terbatas.	Temuan	 ini	menunjukkan	bahwa	 tantangan	pembelajaran	matematika	nasional	
tidak	hanya	terletak	pada	penguasaan	prosedur,	tetapi	juga	pada	kemampuan	penalaran,	
pemodelan,	 dan	 pengambilan	 keputusan	 berbasis	 alasan.	 Kondisi	 tersebut	 menegaskan	
bahwa	 pembelajaran	 matematika	 perlu	 diarahkan	 untuk	 lebih	 memberi	 ruang	 pada	
aktivitas	berpikir,	bukan	sekadar	penyelesaian	soal	secara	mekanis	(Nisa	et	al.,	2024).		

Permasalahan	serupa	tampak	pada	konteks	penelitian	di	kelas	V	SD	Negeri	Cipelah	2.	
Berdasarkan	 hasil	 observasi	 awal,	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 matematis	 siswa	 masih	
tergolong	 rendah.	 Dari	 delapan	 siswa,	 hanya	 satu	 siswa	 yang	memperoleh	 nilai	 di	 atas	
Kriteria	Ketuntasan	Minimal	(KKM)	60,	dengan	rata-rata	kelas	hanya	38.	Selain	itu,	siswa	
cenderung	 pasif	 selama	 pembelajaran,	 kesulitan	 menarik	 kesimpulan	 logis,	 dan	 masih	
bergantung	 pada	 guru	 ketika	 menyelesaikan	 soal.	 Situasi	 ini	 menunjukkan	 adanya	
kesenjangan	antara	tujuan	ideal	pembelajaran	matematika	dan	praktik	pembelajaran	yang	
dialami	 siswa.	 Jika	 kondisi	 tersebut	 terus	 berlangsung,	 matematika	 akan	 semakin	
dipersepsi	 sebagai	 kumpulan	 prosedur	 yang	 terpisah	 dari	 pengalaman	 nyata	 siswa,	
sehingga	ruang	untuk	menalar	dan	mempertanyakan	menjadi	semakin	terbatas.		
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Untuk	mengatasi	 masalah	 tersebut,	 diperlukan	model	 pembelajaran	 yang	mampu	
menghubungkan	konsep	matematika	dengan	situasi	yang	bermakna	bagi	siswa	(Dewi	et	al.,	
2025;	Azzahra	et	al.,	2025).	Salah	satu	model	yang	relevan	adalah	Contextual	Teaching	and	
Learning	(CTL).	Dalam	kerangka	CTL,	pembelajaran	tidak	dimulai	dari	rumus	yang	harus	
dihafal,	tetapi	dari	masalah,	pengalaman,	atau	situasi	yang	dekat	dengan	kehidupan	siswa.	
Melalui	 kegiatan	 bertanya,	 menyelidiki,	 berdiskusi,	 merefleksikan,	 dan	 menyimpulkan,	
siswa	 didorong	 untuk	 membangun	 konsep	 secara	 aktif.	 Secara	 substantif,	 orientasi	 ini	
selaras	dengan	temuan	Turner	et	al.	(2024)	bahwa	tugas	matematika	autentik	di	sekolah	
dasar	 dapat	 dibangun	 dari	 konteks	 sekolah	 dan	 komunitas,	 serta	 temuan	 Tesfaw	 et	 al.	
(2024)	bahwa	pendekatan	berbasis	konteks	dalam	pembelajaran	data	handling	mendorong	
siswa	lebih	aktif	memperhatikan,	mengajukan	masalah,	berbagi	gagasan,	dan	merefleksikan	
proses	belajar.	Dengan	demikian,	CTL	relevan	karena	menjadikan	konteks	bukan	sekadar	
ilustrasi,	tetapi	sebagai	pintu	masuk	untuk	bernalar.		

Kesesuaian	 CTL	 semakin	 kuat	 ketika	 diterapkan	 pada	 materi	 data,	 khususnya	
diagram	 batang.	Materi	 ini	 dekat	 dengan	 kehidupan	 sehari-hari	 siswa	 karena	 berkaitan	
dengan	 pengumpulan,	 penyajian,	 pembacaan,	 dan	 penafsiran	 data.	 Frischemeier	 (2020)	
menunjukkan	bahwa	proyek	statistik	dengan	data	yang	bermakna	di	sekolah	dasar	dapat	
menumbuhkan	 penalaran	 statistik	 sekaligus	 sikap	 positif	 terhadap	 pembelajaran	 data.	
Frischemeier	 dan	 Schnell	 (2023)	 juga	 menegaskan	 bahwa	 pengetahuan	 konteks	
memengaruhi	 cara	 siswa	 menganalisis	 data.	 Selain	 itu,	 Schoenherr	 et	 al.	 (2024)	
menemukan	 bahwa	 intervensi	 berbasis	 visualisasi	 memiliki	 efek	 positif	 terhadap	
pembelajaran	matematika.	Hal	ini	penting	karena	diagram	batang	merupakan	representasi	
visual	yang	dapat	membantu	siswa	memahami	hubungan	antardata	secara	lebih	konkret	
dan	logis.		

Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	 dapat	 dipahami	 bahwa	 rendahnya	 kemampuan	
berpikir	kritis	matematis	siswa	tidak	cukup	diatasi	dengan	memperbanyak	latihan	rutin,	
tetapi	memerlukan	 pembelajaran	 yang	 kontekstual,	 aktif,	 dan	 bermakna.	 Berbagai	 studi	
mutakhir	 telah	 menunjukkan	 potensi	 pembelajaran	 autentik,	 berbasis	 konteks,	 dan	
berbantuan	 visualisasi	 dalam	 memperkuat	 penalaran	 matematis	 siswa	 sekolah	 dasar.	
Namun,	 kebutuhan	 pada	 konteks	 kelas	 V	 SD	 Negeri	 Cipelah	 2,	 khususnya	 pada	 materi	
penyajian	 data	 dalam	 bentuk	 diagram	 batang,	 masih	 perlu	 dijawab	 melalui	 praktik	
pembelajaran	 secara	 langsung.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	matematis	 siswa	 kelas	 V	 SD	Negeri	 Cipelah	 2	
melalui	penerapan	model	Contextual	Teaching	and	Learning	(CTL).	Diharapkan,	model	ini	
tidak	hanya	membantu	 siswa	memahami	konsep	data	dan	diagram	batang	dengan	 lebih	
baik,	 tetapi	 juga	 membiasakan	 mereka	 menafsirkan	 informasi,	 memberi	 alasan,	 dan	
menarik	kesimpulan	secara	logis	dalam	situasi	yang	dekat	dengan	kehidupan	sehari-hari.	
	
METODE		

Penelitian	 ini	 menggunakan	 Penelitian	 Tindakan	 Kelas	 (PTK)	 dengan	 model	 Kurt	
Lewin	yang	meliputi	empat	tahap,	yaitu	perencanaan,	pelaksanaan	tindakan,	observasi,	dan	
refleksi.	Penelitian	dilaksanakan	di	SD	Negeri	Cipelah	2,	Desa	Cipelah,	Kecamatan	Rancabali,	
Kabupaten	 Bandung,	 selama	 Februari–April	 2025	 dalam	 dua	 siklus.	 Subjek	 penelitian	
adalah	 8	 siswa	 kelas	 V	 yang	 dipilih	 berdasarkan	 hasil	 evaluasi	 awal	 yang	menunjukkan	
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rendahnya	kemampuan	berpikir	kritis	matematis	pada	materi	data.	Teknik	pengumpulan	
data	meliputi	tes,	observasi,	dan	dokumentasi.	Tes	digunakan	untuk	mengukur	kemampuan	
berpikir	kritis	matematis	siswa	sebelum	dan	sesudah	tindakan	melalui	pretest	dan	posttest.	
Instrumen	 tes	 berupa	 5	 soal	 uraian	 yang	 disusun	 berdasarkan	 indikator	 berpikir	 kritis,	
yaitu	memberikan	penjelasan	sederhana,	membangun	keterampilan	dasar,	menyimpulkan,	
memberikan	penjelasan	lanjut,	serta	menentukan	strategi	atau	taktik.	Observasi	dilakukan	
untuk	 menilai	 keterlaksanaan	 pembelajaran	 CTL	 oleh	 guru	 dan	 aktivitas	 siswa	 selama	
pembelajaran.	Dokumentasi	digunakan	untuk	melengkapi	data	berupa	foto	kegiatan,	modul	
ajar,	LKPD,	dan	hasil	kerja	siswa.	Data	dianalisis	secara	deskriptif	kuantitatif	dan	kualitatif.	
Data	 tes	dianalisis	melalui	nilai	 rata-rata	dan	persentase	ketuntasan	klasikal,	 sedangkan	
data	observasi	dan	dokumentasi	digunakan	untuk	menggambarkan	perkembangan	proses	
pembelajaran	pada	setiap	siklus.		
	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN		

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 model	 Contextual	 Teaching	 and	
Learning	 (CTL)	 pada	 materi	 data	 mampu	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	
matematis	siswa	kelas	V	SD	Negeri	Cipelah	2	secara	bertahap	dari	pratindakan	hingga	siklus	
II.	 Pada	 tahap	 pratindakan,	 rata-rata	 nilai	 siswa	 hanya	mencapai	 38	 dengan	 ketuntasan	
klasikal	sebesar	12,5%.	Setelah	tindakan	pada	siklus	I,	rata-rata	nilai	meningkat	menjadi	52	
dengan	ketuntasan	37,5%.	Peningkatan	yang	lebih	kuat	terjadi	pada	siklus	II,	yaitu	rata-rata	
nilai	 mencapai	 85	 dengan	 ketuntasan	 klasikal	 100%.	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
pembelajaran	 berbasis	 konteks	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	 perkembangan	
kemampuan	berpikir	kritis	matematis	siswa.	

Kenaikan	hasil	 belajar	 tersebut	memperlihatkan	bahwa	 siswa	mulai	menunjukkan	
perkembangan	 dalam	 menafsirkan	 informasi,	 memberikan	 alasan,	 serta	 menarik	
kesimpulan	berdasarkan	data	yang	disajikan.	Pada	tahap	awal,	sebagian	besar	siswa	masih	
mengalami	 kesulitan	 dalam	 memahami	 makna	 data	 dan	 menyelesaikan	 soal	 yang	
memerlukan	 penalaran.	 Setelah	 pembelajaran	 dilaksanakan	 melalui	 tahapan	 CTL,	
kemampuan	tersebut	meningkat	secara	bertahap.	Dengan	demikian,	penerapan	tindakan	
tidak	 hanya	 berdampak	 pada	 perolehan	 skor,	 tetapi	 juga	 pada	 kualitas	 proses	 berpikir	
siswa	selama	pembelajaran	berlangsung.		

Selain	peningkatan	hasil	tes,	aktivitas	belajar	siswa	juga	menunjukkan	perkembangan	
positif.	Pada	siklus	I,	keterlibatan	siswa	dalam	pembelajaran	belum	optimal,	terutama	pada	
tahap	bertanya,	mengemukakan	alasan,	dan	menyelesaikan	tugas	secara	mandiri.	Namun,	
pada	 siklus	 II,	 siswa	 tampak	 lebih	 aktif	 dalam	 berdiskusi,	 mengemukakan	 pendapat,	
menyusun	 data,	 dan	 menarik	 kesimpulan.	 Perubahan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
pembelajaran	 CTL	 membantu	 menciptakan	 suasana	 belajar	 yang	 lebih	 partisipatif	 dan	
bermakna.		
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Gambar	1.	Perbandingan	Persentase	Ketuntasan	Klasikal	dan	Siklus	

	
Rendahnya	 hasil	 pada	 pratindakan	 dapat	 dipahami	 sebagai	 indikasi	 bahwa	 siswa	

belum	terbiasa	menghadapi	pembelajaran	matematika	yang	menuntut	penalaran	 tingkat	
tinggi.	Pada	kondisi	awal,	siswa	kemungkinan	lebih	sering	berhadapan	dengan	tugas-tugas	
yang	berorientasi	 pada	prosedur,	 sehingga	belum	 terlatih	 untuk	mengemukakan	 alasan,	
menilai	 kebenaran	 strategi,	 atau	 menarik	 kesimpulan	 berbasis	 data.	 Situasi	 ini	 sejalan	
dengan	 temuan	 Muir	 (2025)	 yang	 menjelaskan	 bahwa	 pembelajaran	 matematika	 yang	
masih	 berpusat	 pada	 guru	 cenderung	menghasilkan	non-thinking	 behaviours	 dan	 belum	
cukup	memfasilitasi	 pemahaman	 konseptual	 maupun	 berpikir	 tingkat	 tinggi.	 Selain	 itu,	
tinjauan	sistematis	Jegstad	et	al.	(2025)	menegaskan	bahwa	pengembangan	berpikir	kritis	
di	kelas	dasar	menuntut	pemilihan	konten	dan	aktivitas	yang	benar-benar	mengaktifkan	
siswa	 dalam	 dialog	 kritis,	 bukan	 sekadar	 menerima	 informasi	 secara	 pasif.	 Dengan	
demikian,	rendahnya	kemampuan	awal	siswa	pada	penelitian	ini	bukan	hanya	persoalan	
penguasaan	materi	data,	melainkan	juga	mencerminkan	belum	terbentuknya	budaya	kelas	
yang	memberi	ruang	bagi	eksplorasi	alasan,	diskusi,	dan	refleksi.		

Peningkatan	pada	siklus	 I	menunjukkan	bahwa	CTL	mulai	memberi	dampak	positif,	
tetapi	 implementasinya	belum	sepenuhnya	optimal.	Rata-rata	nilai	yang	naik	menjadi	52	
dan	 ketuntasan	 37,5%	memperlihatkan	 adanya	 perubahan,	 namun	 hasil	 tersebut	masih	
berada	di	bawah	indikator	keberhasilan	klasikal.	Temuan	observasi	memperkuat	hal	 ini:	
pada	 fase	 questioning,	 guru	 belum	 maksimal	 memfasilitasi	 siswa	 untuk	 bertanya	 dan	
menguji	 gagasan;	 pada	 fase	 authentic	 assessment,	 tugas	 individual	 kontekstual	 dan	
pertanyaan	 terbuka	 yang	 menuntut	 evaluasi	 juga	 belum	 muncul	 secara	 kuat.	 Dalam	
literatur	 terbaru,	 pertanyaan	 terbuka	 dan	 pertanyaan	 penelusuran	 (probing	 questions)	
dipandang	sangat	penting	karena	membantu	siswa	menjelaskan	pikirannya,	mengungkap	
alasan,	serta	memperdalam	penalaran	matematis.	Livy	et	al.	(2026)	menunjukkan	bahwa	
pertanyaan	terbuka,	pertanyaan	penuntun,	dan	urutan	pertanyaan	yang	dirancang	secara	
sadar	 dapat	memperluas	 peluang	 siswa	 untuk	menafsirkan	 tugas,	menjelaskan	 strategi,	
mengklarifikasi	miskonsepsi,	dan	mengembangkan	penalaran.	Oleh	karena	itu,	hasil	siklus	
I	 dapat	 dimaknai	 sebagai	 fase	 transisi:	 CTL	 sudah	mulai	 mengubah	 pola	 belajar,	 tetapi	
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kualitas	 pelaksanaan	 tiap	 tahap	 belum	 cukup	 kuat	 untuk	 memunculkan	 kemampuan	
berpikir	kritis	secara	optimal.		

Perbaikan	pada	siklus	II	memperlihatkan	bahwa	efektivitas	CTL	sangat	ditentukan	oleh	
kualitas	 implementasinya.	 Ketika	 guru	 berhasil	 menjalankan	 100%	 tahapan	 CTL,	
memfasilitasi	 aktivitas	 bertanya,	 memberikan	 tugas	 individual	 yang	 kontekstual,	
mengajukan	pertanyaan	evaluatif	terbuka,	dan	memberi	umpan	balik	reflektif,	kemampuan	
berpikir	kritis	matematis	siswa	meningkat	secara	signifikan.	Kenaikan	hingga	rata-rata	85	
dengan	ketuntasan	100%	menunjukkan	bahwa	siswa	tidak	hanya	lebih	memahami	materi,	
tetapi	juga	lebih	mampu	menjelaskan,	menyimpulkan,	dan	memilih	strategi	penyelesaian.	
Temuan	ini	selaras	dengan	studi	Smit	et	al.	(2024)	yang	menunjukkan	bahwa	umpan	balik	
pada	 level	 tugas	 dapat	 memprediksi	 pencapaian	 penalaran	 matematis	 melalui	
meningkatnya	minat	siswa	terhadap	matematika.	Pada	sisi	lain,	Stovner	dan	Klette	(2022)	
menemukan	 bahwa	 di	 banyak	 kelas	 matematika,	 umpan	 balik	 guru	 masih	 dominan	
berfokus	pada	prosedur,	sedangkan	umpan	balik	yang	menyentuh	pemahaman	konseptual	
dan	praktik	matematis	jauh	lebih	jarang.	Dalam	konteks	penelitian	ini,	perubahan	di	siklus	
II	tampak	terjadi	karena	guru	tidak	lagi	berhenti	pada	koreksi	prosedural,	melainkan	mulai	
mengarahkan	 siswa	 untuk	 merefleksikan	 alasan,	 memeriksa	 hasil,	 dan	 menautkan	
penyelesaian	dengan	konteks	soal.	Hal	ini	juga	sejalan	dengan	tinjauan	Vlachopoulos	dan	
Makri	 (2024)	bahwa	authentic	assessment	 yang	berbasis	 tugas	nyata	berkontribusi	pada	
penguatan	berpikir	kritis,	pemecahan	masalah,	dan	kolaborasi.		

Data	 aktivitas	 siswa	 juga	 memperlihatkan	 pola	 yang	 sangat	 penting.	 Pada	 siklus	 I,	
aktivitas	 siswa	 baru	 mencapai	 68,94%,	 dengan	 kelemahan	 paling	 menonjol	 pada	 fase	
questioning	 dan	 authentic	 assessment.	 Artinya,	 siswa	 belum	 sepenuhnya	 berpartisipasi	
dalam	proses	intelektual	inti	yang	menjadi	fondasi	berpikir	kritis,	seperti	bertanya,	menguji	
ide,	menyajikan	data	secara	mandiri,	dan	merespons	pertanyaan	reflektif.	Namun,	setelah	
strategi	pembelajaran	diperbaiki	pada	siklus	II,	rata-rata	aktivitas	meningkat	menjadi	92%.	
Perubahan	ini	menunjukkan	bahwa	ketika	lingkungan	belajar	memberi	ruang	yang	aman	
dan	 terstruktur	 untuk	 berdiskusi,	 siswa	 menjadi	 lebih	 aktif	 membangun	 pengetahuan.	
Ceballos	 et	 al.	 (2026)	dalam	 tinjauan	 sistematis	mereka	menegaskan	bahwa	pemecahan	
masalah	 kolaboratif	 dalam	 matematika	 dapat	 mendorong	 higher-order	 thinking	 skills,	
terutama	 ketika	 tugas	 bersifat	 terbuka,	 komunikasi	 kelompok	 terstruktur,	 dan	 interaksi	
siswa	berlangsung	secara	konsisten.	Temuan	Edson	et	al.	(2025)	juga	menunjukkan	bahwa	
masalah	 kontekstual	 dan	 problem-based	 dalam	 matematika	 mendukung	 keterlibatan	
siswa,	 koneksi	 ke	 kehidupan	 nyata,	 dan	 penggunaan	 beragam	 strategi	 solusi.	 Dengan	
demikian,	peningkatan	aktivitas	siswa	pada	siklus	II	bukan	sekadar	peningkatan	partisipasi	
fisik,	 tetapi	 mengindikasikan	 bertambahnya	 keterlibatan	 kognitif	 yang	 menjadi	 inti	
pengembangan	berpikir	kritis	matematis.		

Secara	keseluruhan,	hasil	penelitian	ini	memperlihatkan	bahwa	keberhasilan	CTL	tidak	
terletak	 pada	 label	 modelnya	 semata,	 melainkan	 pada	 kemampuannya	 menghadirkan	
pembelajaran	matematika	yang	bermakna,	dialogis,	kontekstual,	dan	reflektif.	Pada	materi	
data,	pendekatan	ini	sangat	relevan	karena	siswa	dituntut	membaca	informasi,	menafsirkan	
representasi,	 menyusun	 alasan,	 dan	 menarik	 kesimpulan	 berdasarkan	 bukti.	 Dalam	
perspektif	Monteleone	et	al.	(2023),	kemampuan	seperti	menjelaskan,	mengevaluasi,	dan	
menafsirkan	merupakan	unsur	sentral	dari	critical	mathematical	thinking.	Sementara	itu,	
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Jegstad	et	al.	(2025)	menegaskan	bahwa	berpikir	kritis	di	pendidikan	dasar	berkembang	
lebih	baik	ketika	isi	pembelajaran	dipilih	secara	cermat	untuk	mengaktifkan	dialog	kritis	
siswa.	 Oleh	 sebab	 itu,	 temuan	 penelitian	 ini	 menegaskan	 bahwa	 CTL	 layak	 dipandang	
sebagai	pendekatan	yang	efektif	untuk	memperkuat	kemampuan	berpikir	kritis	matematis	
siswa	sekolah	dasar,	khususnya	apabila	guru	konsisten	mengoptimalkan	fase	questioning,	
inquiry,	 kerja	 kelompok,	 tugas	 kontekstual,	 asesmen	 autentik,	 dan	 umpan	 balik	 reflektif	
selama	proses	pembelajaran.	
	
PENUTUP		

Berdasarkan	hasil	penelitian,	dapat	disimpulkan	bahwa	penerapan	model	Contextual	
Teaching	 and	 Learning	 (CTL)	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	
matematis	siswa	kelas	V	SD	Negeri	Cipelah	2	pada	materi	data,	khususnya	penyajian	data	
dalam	bentuk	diagram	batang.	Efektivitas	tersebut	terlihat	dari	peningkatan	nilai	rata-rata	
siswa	dari	38	pada	pratindakan	menjadi	52	pada	siklus	I	dan	85	pada	siklus	II.	Persentase	
ketuntasan	 klasikal	 juga	 meningkat	 secara	 signifikan	 dari	 12,5%	 menjadi	 37,5%,	 lalu	
mencapai	 100%	 pada	 siklus	 II.	 Selain	 berdampak	 pada	 hasil	 tes,	 penerapan	 CTL	 turut	
meningkatkan	aktivitas	belajar	siswa,	seperti	bertanya,	berdiskusi,	menafsirkan	data,	dan	
menarik	 kesimpulan	 secara	 logis.	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 yang	
mengaitkan	konsep	matematika	dengan	konteks	nyata	mampu	menciptakan	proses	belajar	
yang	 lebih	 bermakna,	 aktif,	 dan	 reflektif.	 Oleh	 karena	 itu,	 CTL	 layak	 digunakan	 sebagai	
alternatif	 pembelajaran	matematika	 di	 sekolah	 dasar.	 Penelitian	 selanjutnya	 disarankan	
melibatkan	subjek	yang	lebih	banyak,	materi	berbeda,	dan	waktu	penelitian	lebih	panjang.	
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